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ABSTRAK 

Stunting adalah masalah global yang berdampak pada masa depan bangsa. 

Prevalensi stunting di Kabupaten Ogan Ilir masih tergolong tinggi yakni sebesar 

24,9%. Akses terhadap pelayanan kesehatan dan faktor lingkungan merupakan 

bagian dari faktor tidak langsung terjadinya stunting. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pola sebaran kejadian stunting berdasarkan persebaran 

fasilitas kesehatan dan menganalisis korelasi faktor risiko lingkungan dengan 

kejadian stunting pada balita di 9 Desa Lokus Kabupaten Ogan Ilir. Desain 

penelitian berbentuk case control perbandingan 1:2 dengan total sampel sebanyak 

201 responden yang diambil secara purposive random sampling. Analisis data 

menggunakan analisis spasial metode overlay dan buffering serta uji korelasi 

pearson dan uji korelasi spearman’s. Sebagian besar kasus membentuk pola 

persebaran berkelompok dan telah berjarak <2KM dari fasilitas kesehatan. Variabel 

yang memiliki hubungan dengan kasus stunting pada balita adalah pencahayaan 

rumah (p-value=0,037; r=0,147) dan suhu rumah (p-value=0,05; r=0,138) dengan 

kekuatan hubungan yang sangat rendah. Variabel TDS, kekeruhan, suhu, salinitas, 

pH, DHL, Zing, Klorida, Fe, Mn, kepadatan hunian, kelembababan dan persentase 

ventilasi tidak memiliki hubungan dengan kasus stunting di 9 Desa lokus 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023. Disimpulkan, mayoritas kasus stunting telah 

terjangkau fasilitas kesehatan dan faktor risiko lingkungan yang memiliki korelasi 

dengan kasus stunting adalah pencahayaan dan suhu rumah. Untuk mengurangi 

kejadian stunting pada balita disarankan dengan pemanfaatan fasilitas kesehatan 

yang ada melalui kunjungan rutin dan menciptakan kondisi lingkungan yang 

mendorong pertumbuhan balita secara optimal. 
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ABSTRAK 

Stunting is a global problem that impacts the future of the nation. The prevalence 

of stunting in Ogan Ilir Regency is still relatively high at 24.9%. Access to health services 

and environmental factors are part of the indirect factors of stunting. The purpose of this 

study was to determine the distribution pattern of stunting incidence based on the 

distribution of health facilities and analyse the correlation of environmental risk factors 

with the incidence of stunting in toddlers in 9 Lokus Villages in Ogan Ilir Regency. The 

research design was a case control ratio of 1: 2 with a total sample of 201 respondents 

taken by purposive random sampling. Data analysis used spatial analysis of overlay and 

buffering methods as well as Pearson correlation test and Spearman's correlation test. 

Most cases form a group distribution pattern and have been <2KM from health facilities. 

Variables that have an association with stunting cases in toddlers are house lighting (p-

value=0.037; r=0.147) and house temperature (p-value=0.05; r=0.138) with very low 

strength of association. The variables of TDS, turbidity, temperature, salinity, pH, DHL, 

Zing, Chloride, Fe, Mn, residential density, humidity and percentage of ventilation have 

no relationship with stunting cases in the 9 locus villages of Ogan Ilir Regency in 2023. It 

is concluded that the majority of stunting cases have been reached by health facilities and 

environmental risk factors that have a correlation with stunting cases are lighting and 

house temperature. To reduce the incidence of stunting in toddlers, it is recommended to 

utilise existing health facilities through regular visits and create environmental conditions 

that encourage optimal growth of toddlers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Stunting menjadi salah satu penghambat pengembangan manusia di dunia, 

hal tersebut dikarenakan anak-anak yang terkena stunting cenderung memiliki 

kualitas kesehatan yang lebih rendah dan memiliki kemungkinan terkena penyakit 

degeneratif lebih tinggi sehingga produktivitasnya ketika dewasa akan menurun 

(Unicef, 2018). Joint Child Malnutrition Estimates (JME) melaporkan bahwa pada 

tahun 2020 sekitar 149,2 juta atau 22,0% anak di bawah usia 5 tahun di seluruh 

dunia mengalami stunting (JME, 2021). JME melaporkan pada tahun 2022 terdapat 

148,1 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami stunting. Meskipun terdapat 

penurunan angka kasus stunting dari tahun 2020 ke tahun 2022, namun prevalensi 

stunting meningkat sebanyak 0,3% yakni dari 22,0% di tahun 2020 menjadi 22,3% 

di tahun 2022. Sebagian besar kasus stunting yakni sekitar 52% kasus berasal dari 

Asia, dimana 14,4 juta kasus berasal dari Asia Tenggara, dan Indonesia masih 

menjadi salah satu negara dengan kategori stunting yang sangat tinggi (≥30%) 

(JME, 2023). 

Angka stunting di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 21,6% menurun 2,8% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah  satu 

dari tiga provinsi yang mengalami penurunan angka stunting paling besar di 

Indonesia yakni 24,8% pada tahun 2021 menjadi 18,6% pada tahun 2022 

(Kemenkes, 2022). Kabupaten Ogan Ilir menempati posisi kedua sebagai kabupaten 

yang memiliki prevalensi stunting paling tinggi di Sumatera Selatan pada tahun 

2022. Berdasarkan Studi Status Gizi Indonesia (SGGI) yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia prevalensi stunting di Kabupaten Ogan 

Ilir pada tahun 2022 adalah sebesar 24,9%. Prevalensi stunting di Kabupaten Ogan 

Ilir tersebut telah mengalami penurunan dari tahun 2021 yang sebesar 29,2%. 

Penurunan kasus stunting tersebut tentu menjadi sebuah langkah yang baik dalam 

upaya mencapai target ke-2 Sustainable Development Goals (SDGs) berupa 

menghilangkan kelaparan dan segala bentuk malnutrisi serta pencapaian ketahanan 

pangan dengan menurunkan angka stunting hingga 40% pada tahun 2025. Hal 
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tersebut juga sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RJPMN) 2020 – 2024 untuk penurunan angka stunting di Indonesia, namun 

prevalensi stunting di Indonesia khusunya di Kabupaten Ogan Ilir saat ini belum 

mencapai target RPJMN yang telah ditetapkan sebesar 14%.  Stunting atau pendek 

tidak dapat dianggap remeh, karena kondisi pendek ini merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang erat kaitannya dengan peningkatan risiko 

kesakitan bahkan kematian oleh karena itu masih diperlukan peningkatan upaya 

penurunan kasus stunting (Imani, 2020). 

Fase Golden Period merupakan fase yang penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang dimulai dari usia 0 sampai 5 tahun, terutama pada 1000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK) dimana dibutuhkan asupan nutrisi yang cukup serta 

memastikan terjaganya kesehatan dan mendeteksi kelainan sedini mungkin agar 

pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi optimal (Pakpahan, 2020). 

Pertumbuhan dan perkembangan anak yang terganggu akibat stunting pada masa 

tersebut dapat berakibat pada masa depannya. Kondisi stunting akan menyebabkan 

penurunan kognitif dan motorik dan peningkatan risiko penyakit degeneratif 

disamping meningkatkan angka morbiditas dan mortilitas sehingga kasus stunting 

tidak hanya menimbulkan dampak jangka pendek, tapi juga menimbulkan dampak 

jangka panjang yang dibuktikan dari studi yang dilakukan oleh Erwina Sumartini 

dan Keb (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara stunting 

dengan prestasi kognitif siswa yang menjadi bukti bahwa stunting merupakan 

faktor penentu kualitas sumber daya manusia di suatu negara, karena memiliki 

dampak yang jangka panjang oleh karena itu stunting harus dicegah sedini mungkin 

agar tidak menimbulkan berbagai dampak negatif kedepannya.  

Faktor penyebab stunting terdiri dari faktor penyebab langsung dan faktor 

penyebab tidak langsung. Faktor penyebab langsung stunting terdiri dari asupan 

gizi, infeksi berulang yang terjadi pada balita, dan status gizi ibu saat hamil. 

Sedangkan faktor penyebab tidak langsung stunting terdiri dari beberapa aspek 

seperti akses terhadap pelayanan kesehatan serta aspek lingkungan. Akses terhadap 

pelayanan kesehatan yang terbatas dapat menjadi salah satu penyebab stunting pada 

balita. Penelitian yang dilakukan oleh Kamilah dan Ramadhaniah (2022) 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara akses pelayanan 
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kesehatan dengan kejadian stunting pada balita. Akses terhadap pelayanan 

kesehatan dapat dilihat dari jarak dan waktu tempuh serta biaya yang dibutuhkan 

untuk mencapai pelayanan kesehatan. Keminiman akses terhadap pelayanan 

kesehatan mengakibatkan kurangnya pemberian pelayanan kesehatan untuk ibu 

selama masa kehamilan atau yang biasa dikenal sebagai Ante Natal Care (ANC) 

dan pelayanan pasca kehamilan atau Post Natal Care.  

Penelitian yang dilakukan oleh Iman et al. (2022) menunjukkan bahwa 

sanitasi lingkungan memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting 

pada balita. Keluarga yang dapat memberikan akses terhadap fasilitas sanitasi yang 

layak dapat meningkatkan pemenuhan nutrisi bagi balita sehingga menurunkan 

risiko stunting. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah 

et al. (2020) yang menyatakan bahwa balita yang tinggal di lingkungan dengan 

akses sanitasi yang tidak layak memiliki risiko 3 kali lebih tinggi mengidap 

stunting. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purba et al. (2020) di Kabupaten 

Ogan Ilir juga menunjukkan faktor sanitasi dasar lingkungan meliputi kualitas fisik 

air bersih, kualitas saluran pembuangan dan kualitas jamban menjadi penyebab 

terjadinya stunting pada anak. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) 

Nomor 3 tahun 2014 tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat, sanitasi 

lingkungan terdiri dari beberapa hal, meliputi sarana air bersih, sarana pembuangan 

sampah, sanitasi jamban dan saluran pembuangan air limbah (Kemenkes, 2014).  

Air bersih dan air minum memiliki dampak yang sangat berpengaruh dalam 

kejadian stunting pada balita. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa et al. (2021) 

menunjukkan balita dengan akses sanitasi air yang tidak baik lebih berisiko 

mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang memiliki akses terhadap 

sanitasi air yang baik. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari dan Siwiendrayanti (2021) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara kondisi sumber air minum dengan kejadian diare yang 

dapat mempengaruhi kejadian stunting pada balita. Penyakit infeksi secara 

berkelanjutan yang diakibatkan oleh air yang tidak layak dapat membuat 

penyerapan nutrisi yang dibutuhkan oleh balita tidak maksimal sehingga 

pertumbuhannya dapat terganggu, oleh karena itu kualitas air sangat berpengaruh 

dengan kejadian stunting (Ihsan et al., 2020). Penyakit infeksi dapat menurunkan 
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asupan dan absorbsi makanan sehingga mempengaruhi status gizi akibat 

penggunaan simpanan gizi untuk melawan penyakit infeksi yang diderita yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan anak, oleh karena itu anak yang mengidap 

penyakit infeksi rentan terkena stunting (Lusiani dan Anggraeni, 2021). 

Air bersih dan air minum yang tidak layak berpeluang terjadinya stunting 

pada balita diakibatkan penyebaran penyakit infeksius yang dapat menganggu 

penyerapan nutrisi sehingga status gizi balita menjadi terganggu (Hasan dan 

Kadarusman, 2019). Selain itu, kondisi fisik rumah yang menjadi bagian dari 

kriteria rumah sehat juga memiliki pengaruh dalam kejadian stunting. Rumah sehat 

merupakan rumah yang memiliki kondisi yang mendukung penghuni rumah 

mencapai derajat kesehatan setinggi-tingginya baik secara fisik, kimia, maupun 

biologi. Penelitian yang dilakukan oleh Herawati et al. (2020) menunjukkan 

terdapat hubungan antara sanitasi rumah dan kejadian stunting dimana sekitar 

89,5% kasus stunting yang diteliti berasal dari rumah yang tidak memenuhi kriteria 

rumah sehat. 

Analisa spasial dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

mengenai stunting belum begitu sering dilakukan di Indonesia terutama pada 

daerah kabupaten seperti di Kabupaten Ogan Ilir (OI). Sistem Informasi Geografis 

(SIG) di bidang kesehatan bermanfaat dalam peningkatan surveilans kesehatan 

serta menghubungkan dan mengintegrasi berbagai data dengan menggambarkan 

analisis data yang tergambarkan langsung pada peta. Oleh karena itu dilakukan 

analisa spasial kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir untuk mengetahui 

pola sebaran kejadian stunting terhadap akses pelayanan kesehatan dan 

menganalisis korelasi faktor risiko lingkungan yang dapat mempengaruhi kejadian 

stunting meliputi kualitas fisik dan kimia air minum, dan keadaan fisik rumah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Setelah menelaah kasus stunting yang cukup tinggi di Kabupaten Ogan Ilir, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian stunting diantaranya ialah 

faktor keterjangkauan fasilitas kesehatan dan faktor risiko lingkungan yang menjadi 

faktor tidak langsung terjadinya stunting pada balita. Berdasarkan hal tersebut, 

penulis tertarik untuk menganalis spasial persebaran kasus stunting terhadap 
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fasilitas kesehatan yang tersedia dan menganalisis hubungan faktor risiko 

lingkungan meliputi kualitas fisik air minum, kualitas kimia air minum dan kondisi 

lingkungan terhadap kasus stunting pada Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023. 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis spasial kasus stunting berdasarkan fasilitas kesehatan 

yang tersedia dan mengalasis korelasi faktor risiko lingkungan pada balita stunting 

di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis spasial keterjangkauan fasilitas kesehatan terhadap kasus 

stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis korelasi faktor kualitas fisik air minum meliputi variabel 

TDS, kekeruhan dan suhu air terhadap kasus stunting pada balita di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis korelasi faktor kimia air minum meliputi variabel salinitas, 

pH, DHL, zing, klorida, besi dan mangan terhadap kasus stunting pada 

balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menganalisis korelasi faktor fisik rumah meliputi variabel plafon, lantai, 

kepadatan hunian, pencahayaan, suhu, kelembaban dan persentase 

ventilasi terhadap kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi bahan referensi dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran spasial kasus stunting balita 

berdasarkan faktor risiko lingkungan. 

 

1.4.2 Bagi Instansi Terkait 

Dapat memperoleh informasi berupa gambaran sebaran prevalensi stunting 

di Kabupaten Ogan Ilir untuk peningkatan pengetahuan, wawasan, dan sebagai 
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pedoman dalam pembuatan alternatif kebijakan untuk mengurangi prevalensi 

stunting. 

 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Menjadi sumber informasi tambahan bagi masyarakat sehingga masyarakat 

dapat meingkatkan pengetahuan dan wawasan, serta lebih peduli akan pentingnya 

melakukan pencegahan stunting agar kasus stunting dapat menurun. 

 

1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Dapat digunakan sebagai tambahan informasi kepada civitas akademika 

tentang pemetaan faktor risiko lingkungan terhadap kasus stunting pada balita 

sehingga mampu menambah wawasan bagi Mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di 9 desa yang terdiri dari desa Tanjung Agung, 

Santapan Barat, Pipa Putih, Ulak Petangisan, Burai, Skonjing, Segayam, Bakung 

dan Aarisan Deras yang menjadi lokus stunting di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Lingkup waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023 s.d 

Januari 2024. 

 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat dengan fokus 

untuk menganalisis spasial persebaran kasus stunting berdasarkan keterjangkauan 

fasilitas kesehatan serta menganalisis korelasi kasus stunting terhadap faktor risiko 

lingkungan meliputi kualitas fisik air minum, kualitas kimia air minum, dan kondisi 

fisik rumah. 
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